ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Praktik Waris di Kalangan Muslimat dan
‘Aisyiah Tulungagung”, ini ditulis oleh Lailatul Khoiriyah, Jurusan
[Imu Al-Quran Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah
dibimbing oleh Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata kunci: Praktik Waris, Muslimat, Aisyiah.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kenyataan tentang
penafsiran dan praktik warisan bagi perempuan yang tidak sama
antara Muslimat Pimpinan Cabang Tulungagung dan ‘Aisyiah
Pimpinan Daerah Tulungagung. Masalah warisan perempuan berkaitan
dengan pemahaman masyarakat terhadap nash dan praktiknya dalam kehidupan
nyata. Pembahasan dalam penelitian difokuskan pada penafsiran dan
praktik warisan bagi perempuan yang tidak sama antara Muslimat
dan ‘Aisyiah tentang warisan perempuan.

Fokus pertanyaan pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penafsiran
menurut tokoh Muslimat dan ‘Aisyiah Tulungagung tentang pembagian waris bagi
perempuan, 2) Bagaimana praktik pembagian waris bagi perempuan menurut tokoh
Muslimat dan ‘Aisyiah Tulungagung?

Jenis dalam penelitian ini merupakan field research yang
termasuk kajian Living Quran dengan pendekatan fenomenologi.
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam
dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis Milles Hubermen dan
metode analisis Lintas Situs. Penelitian ini menggunakan triangulasi
dan analisis kasus negatif untuk melakukan pengecekan keabsahan
data.

Hasil penelitiannya menunjukkan: 1) Penafsiran ayat warisan
perempuan menurut Muslimat ada empat yaitu, a) ayat warisan
ditafsirkan sebagai aturan mutlak dalam pembagian warisan, b) ayat warisan
ditafsirkan sebagai suatu pilihan untuk melakukan pembagian
warisan, c) ayat warisan ditafsirkan sebagai perintah kepada kaum perempuan
untuk mengalah pada laki-laki, d) ayat warisan ditafsirkan hanya cocok di Arab saja.
Sedangkan menurut ‘Aisyiah penafsiran ayat warisan perempuan ada
dua, yaitu a) ayat warisan ditafsirkan sebagai bentuk kebijaksanaan
Allah dalam wujud hubungan suami istri, b) ayat warisan ditafsirkan
sebagai aturan mutlak dalam pembagian warisan. 2) Praktik pembagian
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warisan  menurut  Muslimat diberikan  berdasarkan lima
pertimbangan, vyaitu a) praktik pembagian warisan dengan
pertimbangan harga, b) praktik pembagian warisan dengan
pertimbangan hasil musyawarah, c) praktik pembagian warisan
dengan pertimbangan pendapat kepada suami, d) praktik
pembagian warisan dengan pertimbangan wasiat, e) praktik
pembagian warisan dengan pertimbangan orang kedua tua.
Sedangkan praktik pembagian warisan menurut ‘Aisyiah diberikan
berdasarkan tiga pertimbangan, yaitu, a) praktik pembagian
warisan dengan pertimbangan harga, b) praktik pembagian waris
dengan pertimbangan amal jariyah untuk orang tua, c) praktik
pembagian waris dengan pertimbangan waktu.
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This research is motivated by the reality of the interpretation
and practice of inheritance for women who are not the same
between the Muslimat leadership of the Tulungagung Branch and
‘Aisyiah the Regional Head of Tulungagung. Women’s inheritance
issues are related to people’s understanding of texts and practices
in real life. The discussion in the research focused on the
interpretation and practice of inheritance for women who are not
the same between Muslimat and ‘Aisyiah about women'’s
inheritance.

The focus of this research is: 1) how is interpretation
according to Muslimat leaders and ‘Aisyiah Tulungagung about the
distribution of inheritance for women ?. 2) how is the practice of
inheritance sharing for women according to Muslimat figures and
‘Aisyiah Tulungagung ?.

The type in this research is a field research which includes the
study of Living Quran with a phenomenological approach. Methods
of collecting data using in-depth interviews and documentation.
While the Milles Hubermen analysis method and Cross-Site analysis
method with Comparison. This research uses triangulation and
negative case analysis to check the validity of the data.

His research results show: 1) The interpretation of female
inheritance according to Muslimat are four, namely, a) the
inheritance verse is interpreted as an absolute rule in inheritance
distribution, b) the inheritance verse is interpreted as an option to

18



do inheritance, c) the inheritance verse is interpreted as an order to
the women to yield to men, d) inheritance verses are interpreted to
be suitable only in Arabic. Whereas according to ‘Aisyiah the
interpretation of the female inheritance verse is twofold, namely a)
the inheritance verse is interpreted as a form of Go’s wisdom in the
form of a husband and wife relationship, b) the inheritance verse is
interpreted as an absolute rule in inheritance distribution. 2) The
practice of inheritance distribution according to Muslimat is given
based on five considerations, namely a) inheritance distribution
practices with consideration of prices, b) inheritance sharing
practices with consideration of the results of deliberation, c¢)
inheritance sharing practices with consideration of opinions to
husbands, d) practice of inheritance distribution with consideration
testament, e) practice of inheritance distribution with consideration
of the old second person. While the practice of inheritance
according to isy Aisyiah is given based on three considerations,
namely, a) practice of inheritance distribution with consideration of
prices, b) practice of distributing inheritance with consideration of
charity for parents, c) practice of inheritance distribution with
consideration of time.
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